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E-ATLAS KARAKTERISTIK MORFOLOGI JAMUR SO (Scleroderma
aurantium) PADA SEKITAR POHON MELINJO (gnetum gnemon.L)

Muh Rasyid Nur K
19104070033

ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengetahui karakteristik morfologi Jamur So (Scleroderma
aurantium). Terdiri dari tahap penelitian pengamatan morfologi dan pengembangan
E-Atlas morfologi Jamur So (Scleroderma aurantium). Penelitian ini mengamati
beberapa karakteristik badan buah. Hasil akhir berupa media pembelajaran dalam
E-Atlas. E-Atlas dinilai menggunakan instrumen penilaian berupa angket penilaian
kualitas produk oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, dan uji t berpasangan 15 siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Banguntapan. Hasil penilaian E-Atlas Karakter Morfologi
Jamur So (Scleroderma aurantium) oleh ahli media mendapatkan rata-rata nilai
83,75% dengan kualitas pada kategori layak, ahli materi mendapatkan nilai 89,6%
dengan kualitas pada kategori sangat layak, dan penilaian guru biologi mendapatkan
nilai 96,25% dengan kualitas pada kategori sangat layak.

Kata Kunci : Android, E-Atlas, Jamur so, Melinjo, Scleroderma.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan
keanekaragaman hayati. Salah satunya adalah jamur. Indonesia
memiliki keanekaragaman jamur makroskopis yang tinggi karena
lingkungannya yang lembab dan suhu tropis yang mendukung
pertumbuhan jamur. Jamur makroskopis merupakan organisme
eukariota (sel-selnya mempunyai inti sejati) yang digolongkan ke
dalam kelompok cendawan sejati. Sel jamur tidak mengandung
klorofil sehingga tidak dapat berfotosintesis seperti tumbuhan. (Darwis
dkk, 2011). Jamur memiliki tingkat keanekaragaman jenis yang tinggi.
Diperkirakan terdapat sekitar 1,5 juta spesies jamur di seluruh dunia
(Campbell, 2003). Begitu pula di Indonesia memiliki keanekaragaman
jenis jamur makroskopis yang tinggi. Seperti penelitian sebelumnya
oleh Santosa dkk (2013) yang mengidentifikasi 19 sampel jamur di
ekosistem Cagar Alam Tangale Gorontalo, dan Asnah (2010) yang
memperoleh 87 jenis jamur makroskopis di Hutan Ekowisata

Tangkahan Taman Nasional Gunung Leuser.



Jamur merupakan salah satu bahan pangan yang telah sejak
lama dikonsumsi karena memiliki berbagai manfaat dan kaya akan
kandungan bahan bioaktif untuk kesehatan. Walaupun belum menjadi
bahan pangan utama, masyarakat lokal di Indonesia telah terbiasa
untuk mengonsumsi jamur liar yang ada di sekitarnya. Salah satu dari
jamur tersebut adalah Scleroderma spp. yang tumbuh sebagai
mikobion pembentuk ektomikoriza umumnya di sekitar tanaman
melinjo (Gnetum gnemon L.). Penelitian ini bertujuan untuk
menyediakan informasi mengenai kasus keracunan Scleroderma di
Indonesia serta potensi pemanfaatannya. Tulisan ini merupakan
penelitian kuantitatif berbasis literatur. Meskipun beberapa penelitian
sebelumnya telah mengkonfirmasi manfaat dari jamur ini seperti:
antioksidan, antibakteri, dan anti inflamasi yang bermanfaat untuk
kesehatan. Selama 10 tahun terakhir, telah terjadi 6 kasus keracunan
akibat pengonsumsian jamur liar Scleroderma di Indonesia. Sebanyak
54 orang telah menjadi korban dan 4 diantaranya meninggal dunia.
Scleroderma spp. diketahui mudah ditemukan di berbagai tempat di
seluruh Indonesia. Jamur ini umumnya disarankan hanya dikonsumsi
pada fase tubuh buah yang masih muda. Beberapa kasus keracunan
diduga juga karena kandungan sclerocitrin yang terdapat pada tubuh

buah dari jamur ini.



Jamur telah menjadi salah satu sumber bahan pangan
fungsional oleh manusia, dan termasuk jamur-jamur liar (non
budidaya). Jamur dianggap sebagai sumber makanan rendah kalori dan
kaya akan protein nabati, mineral, dan vitamin (Chang dan Miles
2004)(Wang et al. 2014). Selain itu, jamur juga telah digunakan dalam
bidang kesehatan (Wu et al., 2016; Money 2016)(Hsieh and Ju 2018)
karena banyak mengandung bahan bioaktif yang berfungsi sebagai anti
kanker, antibakteri, anti fungi, antivirus, antioksidan, anti inflamasi
dan produk turunan lainnya (Adhikari 2020). Namun, karena secara
morfologi memiliki tubuh buah yang terkadang sangat mirip satu
dengan lainnya, maka kasus-kasus keracunan jamur liar bisa terjadi
akibat kesalahan identifikasi (Limaetal., 2012) , pengonsumsian tubuh
buah jamur di fase yang salah, ataupun kuantitas racun dengan kadar
tertentu sebagai akibat banyaknya jumlah tubuh buah jamur yang

dikonsumsi (Sato et al. 2020).

Beberapa kelompok jamur seperti Coprinus diketahui memiliki
perubahan kandungan pada tubuh buahnya ketika menua ataupun
akibat terpapar alkohol sehingga menjadi beracun untuk dikonsumsi
oleh manusia (Peredy, 2014). Jamur-jamur lainnya seperti Macrocybe
diketahui memiliki kandungan sianida ataupun bentuk racun lainnya
namun pada kadar yang beragam (Pegler, 1998; Sato et al., 2020).
Salah satu jamur liar yang telah lama dikonsumsi oleh banyak

masyarakat lokal di Indonesia adalah Scleroderma spp. (Putra dan



Khafazallah, 2020) atau yang juga dikenal sebagai jamur tangkil/ so
(Jawa), Jamur kodok (Betawi), dan jamur melinjo (umum), walaupun
beberapa laporan lainnya juga menyebutkan bahwa masyarakat
menganggap jamur ini sebagai jamur beracun (Susan and Retnowati
2018)(Annissa et al. 2017). Jamur ini mudah ditemukan di berbagai
wilayah di Indonesia di sekitar pohon terutama melinjo (Gnetum
gnemon L.). Hingga saat ini, selama sepuluh tahun terakhir (2010-
2020) telah terjadi sejumlah 76 kasus keracunan berbagai jamur liar di
Indonesia dengan 550 korban dan 9 diantaranya meninggal dunia
(Putra, 2020 tidak dipublikasikan) dimana beberapa diantaranya
diakibatkan oleh Scleroderma spp. Scleroderma yang dikonsumsi oleh
korban diduga pada fase tua tubuh buah dari jamur ini ataupun
mengonsumsi dalam jumlah yang banyak. Pengetahuan yang baik
merupakan salah satu kunci untuk mencegah terjadi kasus keracunan
jamur. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait kasus
keracunan Scleroderma di Indonesia, karakteristik identifikasi dari
Scleroderma spp., distribusi, karakter identifikasi, pemanfaatan, dan
potensi toksisitasnya.

Manfaat dan Potensi Scleroderma spp. Beberapa penelitian
sebelumnya telah menunjukkan potensi pemanfaatan Scleroderma
dalam bidang pangan. Jamur ini telah dimanfaatkan sebagai bahan
pangan oleh masyarakat lokal di Jawa Timur (Hayati, 2013) yakni

Scleroderma spp. dikonsumsi, dijual di berbagai pasar tradisional



Indonesia (Boa, 2014) yakni S. sinnamariense Mont. (sebagian
masyarakat mengonsumsinya dan sebagian lagi menganggapnya
sebagai jamur beracun), Kalimantan Barat (Annisa et al., 2017) yakni
S. citrinum (sebagian masyarakat mengonsumsinya dan sebagian lagi
mengganggapnya sebagai jamur beracun), Pulau Jawa (Rifai, 2017)
yakni catatan mengenai S. pseudostipitatum dan S. nitidum (namun
tidak diketahui dengan jelas pemanfatannya), Kalimantan Tengah dan
Jawa Barat (Putra dan Khafazallah, 2020) yakni S. cf. sinnamariense
Mont. (dikonsumsi) dan S. cf. citrinum (tidak diketahui). Umumnya,
sebagian besar masyarakat mengkonsumsinya pada fase mudah jamur
ini. Selain dimanfaatkan dalam bidang pangan, jamur ini juga telah
dilaporkan sebagai bahan biokatif untuk medis dan kesehatan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa polisakarida dari S. citrinum
memiliki aktivitas anti inflamasi dan efektif unuk menanggulangi
edema dengan cara meregulasi cytokine (Nascimento et al., 2011)(da
Silva Nascimento Santos and Leite 2015).

Aspek Toksisitas Scleroderma spp. Hingga saat ini perdebatan
mengenai edibilitas berbagai jenis Scleroderma spp. masih terjadi.
Sebagai contoh, beberapa peneliti melaporkan bahwa beberapa
masyarakat mengonsumsi S. sinnamariense, namun sebagian lagi
menganggapnya beracun (Zhang et al., 2013)(Hayati 2013)(Karun and
Sridhar 2017). Susan dan Retnowati, 2017). Bahkan Lessge et al.,

(2019) melaporkan bahwa S. sinnamariense dikategorikan sebagai



jamur beracun di Laos, namun Boa et al., (2014) dalam laporannya
menyebutkan bahwa jenis-jenis dari kelompok jamur ini merupakan
jamur liar edible yang banyak digunakan olen masyarakat lokal di
seluruh dunia, termasuk Indonesia. Informasi dan pengetahuan
mengenai senyawa toksik dan penanganan keracunan kelompok jamur
Scleroderma masih sangat minim (Sato et al., 2020).

Namun gejala keracunan jamur ini cukup diketahui dengan
baik. Secara umum gejala tersebut meliputi muntah, diare, dan
gangguan pencernaan. Hasil pengumpulan informasi keracunan
Scleroderma di Indonesia menunjukkan bahwa dari kasus yang terjadi
seluruh korban mengalami gejala pusing, mual, muntah, diare ataupun
kombinasinya hingga ada yang menyebabkan kematian. Jenis toksin
yang dilaporkan berasal dari Scleroderma adalah sclerocitrin (Sato et
al., 2020). Racun ini juga diketahui menyebabkan gangguan pada
sistem syaraf dan memiliki efek seperti muscarine, walaupun aktivitas
biologinya belum dapat dijelaskan. Jenis racun ini diidentifikasi dari
S. albidum yang menyebabkan keracunan pada kakek berumur 66
tahun di Jepang yang memakan jamur ini dalam jumlah yang banyak
dari istrinya (istrinya tidak mengalami keracunan). Sehingga dapat
diasumsikan bahwa kuantitas dari racun yang masuk ke dalam tubuh
juga merupakan salah faktor penyebab keracunan. Selain itu, korban
salah menduga jamur yang diambilnya sebagai Rhizopogon roseolus

yang merupakan jamur edible. Racun ini dapat diidentifkasi karena



adanya koordinasi yang baik antara peneliti dan pemerintah. Di
Indonesia sendiri, kendala utama identifikasi jamur penyebab
keracunan salah satunya adalah minimnya informasi, preservasi,
ataupun dokumentasi yang baik mengenai sampel jamur beracun.
Hingga saat ini, belum ditemukan adanya publikasi mengenai
kandungan racun dari Scleroderma di Indonesia.

Penelitian tentang karakter morfologi dan klasifikasi Jamur so
(Scleroderma aurantium) masih sangat terbatas di Indonesia,
khususnya di Pulau Jawa. Masyarakat di Jawa termasuk dusun Jodag
seringkali mengonsumsi jamur ini yang diolah ke dalam beraneka
macam sayur dan lauk. Scleroderma citrinum merupakan salah satu
anggota genus Scleroderma yang dapat bersimbiosis dengan tanaman
pinus. Scleroderma citrinum dapat menyebabkan keracunan sehingga
perlu untuk diteliti karakteristik jamur genus Scleroderma yang dapat
bersimbiosis dengan tanaman melinjo. Penelitian dilakukan bertujuan
mengetahui karakter secara morfologi terhadap jamur Scleroderma
yang bersimbiosis dengan akar tanaman melinjo. Penelitian dilakukan
dengan mengambil sampel badan buah Scleroderma di dusun jodag
pada musim penghujan. Sampel yang telah diambil kemudian di
identifikasi karakter morfoligi bagian badan buahnya.

Kegiatan pembelajaran saat ini yang menggunakan sistem
daring (dalam jaringan) menuntut siswa untuk belajar lebih giat lagi

dalam memahami sebuah materi. Siswa dituntut untuk mencari



informasi tentang materi yang sedang dipelajari dari berbagai sumber
yang relevan, tidak hanya mengandalkan materi yang dibagikan oleh
guru mata pelajaran biologi saja. Namun pada kenyataannya, banyak
sekali siswa yang justru merasa jenuh, bosan, dan tidak semangat
dalam mengikuti proses pembelajaran dikarenakan proses
pembelajaran yang monoton tersebut. Guru hanya memberikan materi
melalui grup WhatsApp yang kemudian dipelajari oleh siswa,
kemudian di akhir pertemuan dilakukan uji kompetensi tentang materi
yang telah dipelajari. Siswa lebih senang menggunakan smartphone
mereka untuk bermain media sosial dan game dibandingkan untuk
mempelajari materi biologi yang diberikan oleh guru. Salah satu
materi biologi yang dipelajari adalah materi Jamur (fungi). Jenis-jenis
jamur yang bervariasi, mulai dari jamur beracun tidak beracun dapat
dibedakan berdasarkan beberapa ciri-ciri seperti tempat hidup dan
struktur morfologinya, Namun saat ini masih banyak ditemui beberapa
siswa yang masih menganggap bahwa semua jenis jamur memiliki
morfologi dan tempat hidup yang cara hidup yang sama. Sehingga
menimbulkan kesalahpahaman pada siswa dalam mempelajari materi
Fungi. Hal tersebut menjadi sebuah permasalahan mendasar yang

harus segera diselesaikan.



Sebagai hasil dari penelitian ini, akan dibuat dalam bentuk E-
Atlas sebagai media pembelajaran biologi. Media pembelajaran
biologi harus dikembangkan untuk mendukung proses pembelajaran
biologi. Salah satu materi yang membutuhkan media pembelajaran
biologi adalah materi Fungi. Media pembelajaran biologi yang dapat
digunakan untuk mendorong minat dan motivasi siswa dalam
mempelajarinya adalah E-Atlas yang berisi materi tentang jamur
khususnya Jamur so (Scleroderma aurantium). E-Atlas dipilih sebagai
media pembelajaran biologi juga dikarenakan E-Atlas merupakan
media berbasis online yang dapat diakses menggunakan smartphone
siswa maupun guru, sehingga E-Atlas akan lebih relevan digunakan
dibandingkan dengan atlas cetak disaat masa pandemi Virus Covid-19
seperti sekarang ini. Selain itu, pemilihan E-Atlas sebagai media
pembelajaran biologi juga dikarenakan E-Atlas merupakan media
berbasis online yang dapat diakses menggunakan smartphone siswa
maupun guru. Penggunaan E-Atlas sebagai salah satu media
pembelajaran biologi diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa, khususnya pada materi Fungi. Salah satunya
adalah menjadi sumber referensi ketika siswa sedang melakukan
praktikum Pengamatan Struktur Jamur, E-Atlas ini dapat digunakan
sebagai pembanding saat siswa melihat struktur yang tampak dari

Fungi.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian mengenai karakter morfologi jamur so masih jarang
dilakukan.

2. Pemahaman siswa fungi khususnya jamur so masih terbatas.

3. Media pembelajaran masih sangat terbatas dan tidak ada sumber
belajar mengenai jamur so.

4. Perlunya media pembelajaran mengenai jamur yang efektif dan
inovatif.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka penulis
membatasi penelitian ini pada:

1. karakter Morfologi jamur so serta penyusunya secara garis besar.

2. Media pembelajaran yang di kembangkan berupa Atlas yang berbasis
Aplikasi Android.

3. Penilaian produk pengembangan dilakukan untuk mengetahui
kelayakan dan tanggapan validator ahli materi, ahli media dan ahli
pembelajaran yaitu guru serta siswa di SMA Negeri 1 Bangunpatan.

D. Rumusan Masalah

5.Bagaimana karakter morfologi jamur so (Scleroderma aurantium)?

6. Bagaimana pengembangan E-Atlas jamur so (Scleroderma
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aurantium) sebagai sumber belajar mandiri ?
7.Bagaimana kualitas kelayakan hasil pengembangan E-Atlas dari
penilaian reviwer?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui karakter morfologi jamur so (Scleroderma aurantium)

2. Menghasilkan pengembangan E-Atlas karakteristik morfologi Jamur

so (Scleroderma aurantium) sebagai sumber belajar mandiri.

3. Mengetahui kualitas kelayakan E-Atlas karakteristik morfologi jamur
so (Scleroderma aurantium) berdasarkan penilaian reviewer.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa : E-Atlas hasil penelitian dapat digunakan sebagai
sumber belajar mandiri untuk mengetahui karakteristik morfologi
jamur So (Scleroderma aurantium).

2. Bagi guru : E-Atlas hasil penelitian dapat memudahkan guru untuk
mengajar materi jamur, Khususnya jamur So (Scleroderma

aurantium).

3. Bagi masyarakat umum : E-Atlas hasil dari penelitian dapat
digunakan sebagai sumber bacaan untuk menambah wawasan

khususnya tentang jenis jamur So (Scleroderma aurantium).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “E-Atlas Karakteristik Morfologi
Jamur So (Scleroderma aurantium) pada sekitar pohon melinjo (gnetum

gnemon.L)” maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Jamur so (Scleroderma aurantium) tersusun dari kumpulan hifa yang
membentuk badan buah berbentuk globuler. Badan buah yang terdiri pileus,
peridium, gleba, stipe, dan rizoid. Permukaan gleba terlindungi peridium dan
pileus

2. E-Atlas Karakteristik Morfologi Jamur So (Scleroderma aurantium) pada
sekitar pohon melinjo (gnetum gnemon.L) dilihat berdasarkan uji kelayakan
oleh ahli materi termasuk dalam kategori sangat layak dengan persentase rata-
rata yaitu sebesar 89,6%, penilaian dari ahli media termasuk dalam kategori
layak dengan persentase penilaian sebanyak 82,91%, penilaian oleh guru
biologi termasuk dalam kategori sangat layak dengan persentase rata-rata yaitu
91%, serta penilaian dari siswa memperoleh rata-rata persentase sebanyak
86,55% yang menunjukkan kategori sangat layak. Oleh karena itu, Atlas
berbasis Android/aplikasi dapat dikatakan sangat layak digunakan sebagai
Media Pembelajaran Biologi.

3. Hasil Uji-t berpasangan yang dilakukan diketahui bahwa Sig.(2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata

antara hasil pengambilan data sebelum dan sesudah diberikan media Atlas.
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Rata-rata nilai pengetahuan dan motivasi siswa sesudah diberikan Atlas lebih

besar daripada nilai sebelum diberikan E-Atlas.

B. Saran
Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Penelitian E-Atlas Karakteristik Morfologi Jamur So (Scleroderma
aurantium) pada sekitar pohon melinjo (gnetum gnemon.L). Dengan adanya
penelitian lanjutan tentang Jamur so ini akan mendapatkan informasi-
informasi yang lebih mengenai spesies tersebut.

2. Bagi mahasiswa perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai struktur
morfologi dari jamur so (Scleroderma aurantium).

3. Produk Atlas berbasis Android/Aplikasi dapat dikembangkan dalam bentuk

Media pembelajaran biologi yang lainnya.
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